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ABSTRAK

Konsentrasi belajar merupakan hal penting dalam membantu siswa memiliki kemampuan belajar yang baik terlebih pada
pelajaran matematika yang tergolong rumit dan sulit dipahami. Untuk itulah dibutuhkan solusi yang mampu mengupayakan
konsentrasi belajar siswa di kelas yaitu dengan memanfaatkan media digital yang bervariasi dalam pembelajaran. Adapun
tujuan penelitian ini untuk mendeskripsikan penerapan media digital yang bervariasi dalam mengupayakan konsentrasi
belajar siswa dalam pembelajaran matematika di kelas dengan menggunakan metode penelitian deskriptif kualitatif. Hasil
yang diperoleh adalah media digital yang bervariasi mampu mengupayakan konsentrasi belajar siswa dalam belajar
matematika, meskipun masih ada perilaku minor yang terjadi. Perilaku tersebut merupakan salah satu bentuk tindakan
siswa yang tidak menghargai pembelajaran akibat dosa manusia, sehingga diperlukan peran guru yang menuntun dan
membimbing siswa. Selain itu, penggunaan media digital yang bervariasi turut menentukan perbedaan hasil konsentrasi
belajar matematika siswa di kelas, sehingga berdasarkan hasil penelitian penggunaan media pembelajaran GeoGebra
merupakan media terbaik yang dapat mengupayakan konsetrasi belajar matematika siswa.

Kata kunci : Media Digital; Konsentrasi Belajar; Pembelajaran Matematika

ABSTRACT

Learning concentration is important in helping students have good learning abilities, especially in math lessons which are
classified as complicated and difficult to understand. For this reason, a solution is needed that can seek student learning
concentration in the classroom, namely by utilizing digital media in learning. The purpose of this study is to describe the
application of varied digital media in seeking student learning concentration in learning mathematics in the classroom using
descriptive qualitative research methods. The results obtained are that various digital media can seek student learning
concentration in learning mathematics, although there are still minor behaviors that occur. This behavior is a form of student
action that does not respect learning due to human sin so the role of the teacher is needed to guide and guide students. In
addition, the use of various digital media also determines the difference in the results of students' math learning
concentration in class, so based on the result of the study, the use of GeoGebra learning media is the best media that can
work on students' learning concentration.
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PENDAHULUAN

Pesatnya perkembangan teknologi di era 4.0 ini menjadi sebuah tantangan besar yang harus
dihadapi dalam segala aspek kehidupan. Salah satunya dalam bidang pendidikan yang diawali oleh
trasformasi digital sebagai penanganan krisis dari pandemi Covid-19 (Putri dkk., 2021). Krisis tersebut
menyebabkan manusia harus menggunakan beragam cara untuk dapat bertahan. Beruntungnya,
manusia dikaruniai akal budi dan kepintaran untuk dapat mendukung kehidupannya, sehingga manusia
memanfaatkan teknologi dalam pendidikan agar dapat menghasilkan lulusan siswa yang siap
menghadapi dunia digitalisasi (Putri et al., 2021) sekaligus untuk meningkatkan kualitas sumber daya
yang dimilikinya (Achyanadia, 2016). Faktanya untuk mencapai hal tersebut, pendidikan harus dapat
berjalan dengan efektif. Pendidikan dapat dikatakan efektif apabila siswa memiliki kemampuan belajar
baik yang tergambar melalui konsentrasi belajar di kelas (Burhayani et al., 2023). Menurut Amalia, dkk
(2022), konsentrasi belajar ialah pemusatan pemikiran terhadap pembelajaran dengan
mengesampingkan hal-hal yang tidak berkaitan dengan pelajaran yang diterima di kelas. Konsentrasi
belajar juga disebut sebagai penggerak dari keseluruhan kegiatan pembelajaran yang menjamin
kelangsungan pembelajaran serta memungkinkan tercapainya pembelajaran di sekolah (Riinawati,

Prosiding Seminar Nasional Pendidikan Matematika V (Sandika V) Volume 5 Tahun 2023
6 Desember 2023, Universitas Pekalongan
Pekalongan, Indonesia



ProSandika Volume 5 Tahun 2023 14

2021). Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa konsentrasi belajar merupakan suatu perhatian
penuh yang diberikan seseorang terhadap informasi dan isi dari pembelajaran dengan
mengesampingkan hal-hal yang tidak dibutuhkan.

Adapun konsentrasi belajar dapat dilihat berdasarkan pada beberapa indikator utama yakni: 1)
pikiran dan perasaan tertuju pada pembelajaran, 2) pengabaian hal-hal di luar pembelajaran, dan 3)
respon aktif selama pembelajaran di kelas (Natalia & Tangkin, 2022). Selanjutnya, menurut Cecep dkk.,
(2022) konsentrasi belajar seharusnya juga berfokus pada ketepatan siswa dalam merespon
pembelajaran dan juga hasil belajar yang meningkat. Hal ini dapat tergambar melalui indikator
konsentrasi belajar yaitu: 1) fokus anak saat menerima materi; 2) respon terhadap pelajaran yang
diberikan oleh guru; 3) fokus kepada guru; 4) ketepatan dalam menjawab pertanyaan yang diajukan
oleh guru; 5) aktif bertanya ketika pembelajaran dimulai; 6) ketepatan waktu dalam menyelesaikan
tugas; dan 7) hasil belajar yang meningkat. Berdasarkan pada pendapat dari para ahli tersebut, peneliti
menyimpulkan indikator konsentrasi belajar sebagai berikut: 1) perhatian terhadap pembelajaran yang
berlangsung; 2) mengikuti instruksi guru dengan baik; 3) respons aktif di kelas (bertanya,
menyampaikan pendapat & menjawab pertanyaan); dan 4) mengesampingkan hal-hal yang tidak
berkaitan dengan pembelajaran.

Berdasarkan pada hasil observasi yang telah dilakukan peneliti pada beberapa waktu lalu, dapat
diketahui bahwa setiap siswa diperbolehkan untuk menggunakan perangkat di kelas misalnya
menggunakan laptop. Hal ini dikarenakan semua materi pelajaran telah dikirimkan melalui Microsoft
Teams, sehingga memudahkan murid untuk dapat mempelajari materi. Akan tetapi, setelah peneliti
melakukan observasi pembelajaran matematika pada kelas 8, peneliti mendapati beberapa siswa tidak
menggunakan perangkat (laptop) sebagaimana diharuskan untuk membantu pembelajaran
akademiknya. Siswa-siswa tersebut terlihat menggunakan laptop untuk menonton video Youtube,
mendengarkan lagu melalui spotify, chattingan melalui Microsoft Teams dan bermain game online. Hal
ini sejalan dengan apa yang disampaikan Jamun (2018) bahwa mempertahankan konsentrasi
merupakan hal yang sulit di era digital ini, dikarenakan kebebasan penggunaan perangkat seperti
laptop dalam pembelajaran memungkinkan siswa mengakses hal-hal di luar hal akademisnya.

Selanjutnya, peneliti juga menemukan bahwa kebiasaan yang terjadi di kelas adalah siswa
sering mengobrol dengan teman, mengganggu teman, jalan-jalan di kelas bahkan ada yang berkumpul
dan bermain di belakang kelas. Hal ini juga menunjukkan tanda-tanda gangguan konsentrasi belajar
seperti yang disampaikan Dores dkk., (2019) bahwa distraksi kegiatan di luar pembelajaran
mengganggu konsentrasi belajar siswa, sehingga jika dilihat berdasarkan indikator yang sudah
disentesis sebelumnya, dapat ditunjukkan terganggunya konsentrasi belajar siswa dalam pembelajaran
matematika berdasarkan data hasil observasi peneliti,

Tabel 1. Sumber Data Berdasarkan Lembar Observasi

Indikator Konsentrasi Sumber data (Lampiran 1,3,4)
Belajar 31 Juli 4 Agustus
(Lampiran 184) (Lampiran 384)
Perhatian terhadap Hanya 12 dari 28 siswa yang terlihat Hanya 12 dari 20 siswa yang terlihat
pembelajaran yang memperhatikan guru sambil mencatat memperhatikan dan salah satu siswa
berlangsung terlihat sangat menonijol di kelas
Mengikuti instruksi guru  Berdiskusi mengerjakan soal kuis dan Siswa  yang  kebingungan  dalam
dengan baik mencocokkan jawaban, padahal kuis harus ~ mengerjakan formatif bertanya jawaban

dikerjakan secara mandiri, beberapa siswa  kepada teman yang lain
acuh mengerjakan soal
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Respons aktif (bertanya, Jawaban atas pertanyaan guru direspon Hanya satu siswa yang menjawab
menjawab pertanyaan, oleh 3-4 orang secara bersamaan, pertanyaan guru terus-menerus, sehingga
menyampaikan pendapat)  kebanyakan hanya diam dan menunjukkan  yang lainnya hanya diam

gestur tubuh seperti mengangguk atau

menggeleng kepala

Mengesampingkan hal-hal Beberapa siswa berjalan-jalan di kelas, 2-4 ~ Ada sekitar 5-6 siswa duduk berkelompok

yang tidak berkaitan orang berbincang-bincang mengenai di belakang dan bermain, ada yang
dengan pelajaran hal-hal di luar pelajaran, bermain karet mengganggu teman-temannya dengan
dengan teman lain karet setelah selesai mengerjakan formatif,

ada juga yang mendengarkan spotify

Berdasarkan pada tabel tersebut dapat dilihat bahwa perilaku siswa yang terlihat menunjukkan
rendahnya konsentrasi belajar siswa terhadap pembelajaran matematika. Hal ini dikarenakan perilaku
siswa tidak sesuai pada setiap indikator konsentrasi belajar siswa yang ideal.

Adapun terganggunya konsentrasi belajar dikarenakan gangguan lingkungan ataupun distraksi
akibat penggunaan perangkat elektronik tersebut memang merupakan hal yang wajar terjadi di kelas.
Meski begitu, kewajaran tersebut tidak boleh menjadi alasan siswa untuk tidak berkonsentrasi
dikarenakan konsentrasi menjadi suatu hal yang penting dalam membantu siswa mencapai tujuan
pembelajaran yang diinginkan (Khotimah, dkk., 2020). Hal ini sejalan dengan yang dikatakan oleh
Prayitno (dikutip dalam Azizah, 2015) bahwa konsentrasi dapat membuat seseorang mampu
menguasai apa yang dipelajari karena menunjukkan perhatian penuh terhadap apa yang sedang
dipelajari. Apalagi pembelajaran yang dipelajari ialah pelajaran matematika yang merupakan salah satu
mata pelajaran yang cukup rumit, namun sangat penting untuk dipelajari secara optimal (Siregar,
2017). Dengan demikian, dibutuhkan suatu solusi yang mampu membantu mengupayakan konsentrasi
belajar matematika sebagai bentuk sikap tanggung jawab murid terhadap pembelajaran di kelas.

Salah satu upaya yang digunakan oleh peneliti adalah dengan memanfaatkan teknologi yang
awalnya mendistraksi pembelajaran menjadi suatu peluang untuk menunjang pembelajaran misalnya
melalui media digital. Hal ini dikarenakan penggunaan media digital mampu menunjang pembelajaran
dengan mempermudah penyampaian materi secara menarik dan inovatif untuk meningkatkan efisiensi
pembelajaran (Pratiwi dkk., 2022). Selain itu, media digital yang menggabungkan unsur teknologi dan
pendidikan dalam proses pembelajaran, juga mampu memberikan pengalaman belajar yang
menyenangkan dan bermakna bagi siswa sehingga mampu merangsang pembelajaran di kelas
(Alfianistiawati dkk., 2022). Apalagi saat ini sudah banyak media digital yang dapat digunakan dalam
pembelajaran misalnya Power Point, Quizziz, Kahoot, GeoGebra dan sebagainya, yang dapat
digunakan untuk memudahkan proses pembelajaran dan membantu siswa untuk lebih berkonsentrasi
di kelas (Natalia & Tangkin, 2022). Selanjutnya, untuk mengefektitkan penggunaan media, maka
media untuk pembelajaran dipilih berdasarkan beberapa pertimbangan yaitu: 1) media yang sesuai
kebutuhan dan karakteristik siswa; 2) media yang sesuai dengan tujuan pembelajaran; 3) media yang
memuat butir-butir materi dan 4) media yang mudah digunakan dan diakses oleh guru dan siswa
(Daulae, 2019; Mahnun, 2012; Nurrita, 2018; Rahma, 2019). Media yang telah dipilih dan dirancang
tersebut diterapkan berdasarkan langkah-langkah pembelajaran seperti yang dikemukakan oleh
Andrijati (2014) yaitu berdasarkan pada kegiatan pembelajaran yang meliputi kegiatan awal
(pendahuluan), kegiatan inti (presentasi) dan penutup sesuai RPP. Adapun penelitian ini dilakukan
setelah wabah Covid-19 mulai mereda di Indonesia, sehingga kebiasaan penggunaan teknologi
ataupun perangkat elektronik merupakan hal yang lumrah terjadi. Selanjutnya, dengan bantuan media
digital diharapkan dapat mengupayakan konsentrasi belajar siswa terutama dalam mempelajari
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matematika agar dapat memperoleh pemahaman yang diinginkan (Candri Adinata & Sutama, 2017).
Hal ini sejalan dengan beberapa penelitian yang telah dilakukan sebelumnya oleh Burhayani dkk.,
(2023) mengenai penerapan media pembelajaran yaitu video yang memiliki potensi signifikan dalam
peningkatan konsentrasi belajar dalam pendidikan modern. Tidak hanya itu, ada juga beberapa media
digital lain yang berhasil digunakan untuk mengupayakan konsentrasi belajar siswa, misalnya
penggunaan media gambar oleh Wanti (2015) dan Khotimah dkk., (2020), power point interaktif oleh
Natalia & Tangkin (2022), Quizziz oleh Citra & Rosy (2020), mind mapping oleh Azizah (2015) dan
sebagainya sesuai dengan hasil penelitian yang pernah dilakukan sebelumnya. Berdasarkan pada
identifikasi masalah, maka rumusan masalah dari penelitian ini ialah bagaimana penerapan media
digital yang bervariasi dapat digunakan untuk mengupayakan konsentrasi belajar matematika siswa di
kelas. Oleh sebab itu, tujuan penelitian ini adalah mendeskripsikan penerapan media digital yang
bervariasi dalam mengupayakan konsentrasi belajar matematika siswa di kelas.

METODE PENELITIAN

Metode yang digunakan pada penelitian ini ialah deskriptif kualiatif yaitu metode penelitian yang
bertujuan untuk mendeskripsikan dan menginterpretasikan suatu fenomena dalam bentuk kata-kata,
gambar dan bukan dalam bentuk angka (Rusandi & Rusli, 2023). Analisis data yang digunakan dalam
penelitian ini ialah analisis deskriptif yang menggambarkan fakta-fakta serta hubungan antar fenomena
yang sedang diteliti sesuai dengan teknik analisis data Miles dan Huberman yakni pengumpulan data,
reduksi data, penyajian data dan penarikan kesimpulan. Penelitian ini dilakukan di sebuah sekolah di
Jakarta Barat pada siswa kelas 8C sebanyak 28 siswa selama 1 bulan dengan peranan peneliti
sebagai guru yang mengajar matematika di kelas tersebut. Pemilihan sampel kelas 8c ini didasarkan
pada hasil observasi yang diperoleh penulis, sehingga permasalahan yang ditemukan merujuk pada
rendahnya konsentrasi belajar matematika siswa. Adapun data permasalahan diperoleh dengan
menggunakan instrumen penelitian yakni lembar observasi dan umpan balik dari guru mentor yang
dilakukan sebanyak 2 kali pertemuan sebagai data permasalahan konsentrasi yang terjadi di kelas.
Selanjutnya, refleksi mengajar, RPP dan umpan balik guru mentor sebagai instrument penelitian untuk
memperoleh data penerapan media digital yang dilakukan sebanyak 3 kali pertemuan. Terakhir,
pengecekan keabsahan data yang diperoleh dilakukan oleh dosen pembimbing dan guru mentor yang
membantu selama proses penelitian dilakukan.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Konsentrasi belajar sebagai salah satu persyaratan pendidikan yang efektif seperti yang
disampaikan oleh Burhayani dkk., (2023) merupakan suatu hal yang menjadi tantangan dalam
pembelajaran. Hal ini dikarenakan mempertahankan konsentrasi merupakan hal yang sulit, tetapi
penting sebagai penggerak keseluruhan pembelajaran untuk mencapai tujuan yang diinginkan
(Riinawati, 2021). Berdasarkan pada hasil penelitian yang diperoleh, peneliti menyadari bahwa
pembelajaran matematika yang terjadi pada kelas 8C menunjukkan kurangnya konsentrasi dalam
belajar seperti yang telah dipaparkan peneliti sebelumnya. Oleh karenanya, dengan bantuan teknologi
dalam pendidikan yang digunakan untuk menjawab permasalahan pendidikan yang terjadi (Siregar,
2020), peneliti akhirnya menerapkan media digital yang bervariasi dalam pembelajaran sebagai solusi
pemecahan atas masalah konsentrasi belajar sebagaimana yang telah diteliti juga oleh beberapa
peneliti terdahulu. Adapun data penelitian diperoleh melalui lembar umpan balik oleh guru mentor yang
diberikan setelah selesai pengajaran dilakukan oleh peneliti. Selanjutnya, RPP yang disusun sesuai
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dengan pembelajaran yang terlaksana dengan bantuan media digital yang bervariasi serta Refleksi
mengajar yang dibuat setelah peneliti selesai melakukan pengajaran. Ketiga instrument penelitian ini
kemudian direduksi dan dikaji sesuai dengan sintesis indikator masalah yaitu konsentrasi belajar
matematika siswa. Berikut adalah hasil penerapan media digital yang bervariasi terhadap konsentrasi
belajar matematika siswa yang diperoleh berdasarkan umpan balik mentor, RPP dan refleksi mengajar

pada siswa kelas 8C,

Indikator
Konsentrasi Belajar

Perhatian terhadap
pembelajaran yang

Tabel 2.
Hasil Penerapan Media Pembelajaran berdasarkan Umpan Balik Mentor, RPP & Refleksi Mengajar
Sumber data
14 Agustus 28 Agustus 31 Agustus
Siswa terlihat fokus Siswa terlihat cukup fokus di Sebagian besar siswa terlihat
mengerjakan activity  kelas, meskipun ada salah jauh lebih  berkonsentrasi,
melalui GeoGebra.org, satu siswa yang agak ribut di hanya ada 5-6 siswa yang

berlangsung

Mengikuti instruksi
guru dengan baik

Respon aktif
(bertanya, menjawab
pertanyaan,
menyampaikan
pendapat)

Mengesampingkan
hal-hal yang tidak
berkaitan dengan
pelajaran

bahkan ada beberapa siswa
yang mengerjakan berulang

kali sembari menunggu
siswa lain selesai
mengerjakan

Semua siswa mengikuti
kuis dengan baik,
mengerjakan  GeoGebra,

dan mengikuti rules and
procedure kelas

Siswa menyampaikan
pendapat mengenai apa
yang telah dipelajari melalui
video pembelajaran

Siswa merespon
pembahasan  Worksheet
online yang telah
dikerjakan.

Pada saat kebingungan,
Siswa mengangkat tangan
atau maju ke depan papan
tulis untuk bertanya kepada

guru
Terlihat 3-4 siswa
mengobrol  ketika sudah
selesai mengerjakan
aktivitas yang diberikan
guru.

kelas,

terdapat juga 3-4 siswa yang
berbincang-bincang  dengan
temannya sehingga harus
ditegur  atau dipanggil
namanya beberapa kali

Siswa mengikuti rules &
procedure kelas dengan baik,
siswa mengerjakan  brain
gym, mengisi menti meter
kemudian mengikuti latihan uji
pemahaman melalui quizziz

Siswa  berinisiatif  untuk
bertanya dan  menjawab
pertanyaan guru, siswa juga

menyampaikan pendapat
melalui mentimeter,
beberapa  siswa terlihat

antusias ingin mengerjakan
soal yang ada di PPT

Ada siswa yang masih ribut di

kelas  karena  berbicara
dengan temannya, sehingga
guru  memanggil namanya

untuk ditanyakan pertanyaan
terkait materi (ada yang bisa
menjawab & ada yang masih
belum paham)

terlihat masih berbicara dengan
temannya, karena
terkendalanya media.

Siswa mengerjakan latihan soal
yang diberikan oleh guru, siswa
melakukan  voting  jawaban
melalui Strawpoll, semua siswa
mengerjakan  soal  terbukti
dengan pemeriksaan keliling
yang dilakukan oleh guru.
Siswa dengan inisiatif sendiri
mengangkat tangan  untuk
menjawab pertanyaan, siswa
bertanya dan guru menjawab
pertanyaan,

siswa menyampaikan pendapat
setelah mendengarkan EU dan
history dari materi.

Siswa juga terlihat bersemangat
menyebutkan nama-nama yang
akan digunakan sebagai soal
untuk dikerjakan

Beberapa siswa masih ada
yang belum kondusif (asik
dengan kegiatannya sendiri,
ada yang membuka tab lain

saat melakukan voting
menggunakan Strawpoll),
sehingga guru harus
mengingatkan  dan  juga

menegur siswa tersebut.
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Berdasarkan pada apa yang telah dilakukan oleh peneliti dalam mengupayakan siswa untuk
berkonsentrasi di kelas menggunakan media digital, maka terlihat perubahan konsentrasi belajar siswa
menjadi lebih baik (berdasarkan Tabel 2). Adapun media yang digunakan bervariasi dengan media
utama yang digunakan peneliti ialah power point dan video pembelajaran sebagai media dalam
penyampaian informasi secara audio dan visual untuk membantu siswa memahami materi, terutama
bagi siswa dengan gaya belajar audio dan visual. Power point dan video pembelajaran yang digunakan
guru ini diberikan pada saat asinkronus sehingga siswa telah memiliki pengetahuan awal mengenai
materi sebelum pertemuan sinkronus di kelas. Hal ini dapat dibuktikan dengan hasil review pada awal
pelajaran menggunakan Mentimeter yang dapat mendorong siswa mengingat dan menuliskan kembali
materi yang telah dipelajarinya. Pada saat itu, semua siswa mengisi pertanyaan yang ada dan
beberapa siswa berinisiatif untuk membacakan pendapat pada Mentimeter serta menyampaikan insight
secara langsung.

Selanjutnya, pemberian tugas melalui Worksheet merupakan salah satu bentuk cara guru
menguji pemahaman siswa setelah mempelajari materi yang diberikan sekaligus memastikan siswa
menonton video dan memahami PPT yang telah diberikan pada sesi asinkronus. Khusus untuk media
power point yang telah guru berikan sebelumnya, guru juga menyediakan media PPT untuk kelas
sinkronus, sehingga dalam pembelajaran PPT tetap digunakan dalam penjelasan materi. Penerapan
media PPT ini terkadang belum maksimal dalam mengupayakan konsentrasi siswa karena ada
beberapa perilaku minor yang terjadi, sehingga peneliti kemudian menggunakan beberapa media
digital tambahan lain berdasarkan kriteria pemilihan media yang baik. Berikut adalah gambar variasi
media digital yang dipilih dan digunakan berdasarkan pada pertimbangan kriteria yang sudah disintesis
sebelumnya.

Plotting Points on the Coordinate Plane

Position a point herizontally and vertically on the coordinate plane in this activity.

Task 1

aaaaaaaa

Gambar 1. GeoGebra

Geogebra merupakan salah media digital yang berhasil mengupayakan konsentrasi belajar matematika
siswa dengan baik. Media ini membantu siswa dalam memahami konsep pengajaran mengenai
koordinat kartesius secara mandiri melalui beberapa aktivitas yang telah dibuat dalam GeoGebra
tersebut.

Camping Night Adventure
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Gambar 2. Worksheet
Worksheet merupakan media digital lain yang digunakan untuk siswa dalam melihat permasalahan matematika
dengan visualisasi yang menarik dan berkaitan dengan pembelajaran yang dimaksud yakni mengenai koordinat
kartesius

WHAT ARE EXAMPLE
RELATIONS? sz

ok

-~ O £
S0

oy

FUNCTION

e I

Gambar 3. Power Point

Power point menjadi media utama dalam menyampaikan materi pengajaran. Media ini dapat
ditampilkan berupa gambar, kata-kata ataupun video yang mendukung materi pengajaran

Jon ot menticom usecode G153 6320

Setelah menonton video, menurut kamu apa itu relasi??

20 responses
relas tu hubungon anbara x dny hubungan miss, kek oku oma dia hubungan

Arelotion is o set of ordered poirs that Set of order poir Relationship
representa relationship

hubungan Order pair
hubungan N con umuarn

bilsar dinyatakan dalam 4 bentuk arder gataumiss, belum nentoen
hubungan kayak barteman atau pair, groph, mapping disgram, table
pacanan
hubungan antar himpunan

Gambar 4. Mentimeter

Mentimeter merupakan salah media digital yang digunakan dengan tujuan untuk merekap pengetahuan
dasar yang dimiliki siswa mengenai materi yang akan dipelajari di kelas. Mentimeter ini juga sekaligus
dapat digunakan oleh siswa secara mandiri dalam menjawab pertanyaan guru dan penyampaian
insight pembelajaran.

% StrawPoll
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Gambar 5. Strawpoll

Strawpoll menggunakan fitur poling yang digunakan dalam rangka menjawab pertanyaan-pertanyaan
guru untuk menghindari kelas yang tidak kondusif akibat siswa yang berbondong-bondong aktif ingin
menjawab semua pertanyaan yang diberikan guru

Quizizz | mestons LREN : s |

Ry '
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e s Pub E

L ] o
e

40,
14 5

Gambar 6 Qu}'zziz

Quizziz merupakan media digital yang digunakan untuk melatih kemampuan dan pemahaman siswa
terkait materi yang diajarkan dengan latihan soal secara online dan dapat dikerjakan secara serempak.
Media ini dapat meningkatkan motivasi siswa karena dapat divisualisasikan dan dikemas secara
menarik

Semua media tambahan yang digunakan pada tiga kali pengajaran diterapkan bervariasi sesuai
dengan kebutuhan siswa dan juga tujuan pembelajaran yang akan dicapai, sehingga terlihat adanya
perbedaan hasil penerapan yang diperoleh. Ada yang penerapannya mampu mendorong konsentrasi
belajar dengan sangat baik, tetapi ada yang sedikit mengalami penurunan konsentrasi dari penerapan
sebelumnya (berdasarkan tabel). Hal ini dikarenakan adanya beberapa kesalahan teknis ketika
menggunakan media digital terutama pada saat penggunaan Strawpoll yang sebelumnya belum
pernah digunakan guru dan terjadi kesalahan teknis, sehingga guru berfokus memperbaiki dan siswa
akhirnya berbincang-bincang atau membuka tab lain yang tidak sesuai dengan instruksi guru. Akan
tetapi diluar itu, siswa terlihat berkonsentrasi belajar, bahkan 5-6 siswa maju ke depan hanya untuk
mendengar penjelasan guru dan mengerjakan soal yang ada pada PPT. Sedangkan pada hari-hari
sebelumnya, guru menggunakan Geogebra yang didesain menarik dan juga Quizziz yang sangat
diminati siswa, sehingga terlihat hasil konsentrasi yang lebih baik. Berikut rinciannya,

Pada tanggal 14 Agustus 2023 guru menggunakan Geogebra yang telah teruji kualitasnya
berdasarkan kriteria yang telah ditentukan sebelumnya. Geogebra ini merupakan media pembelajaran
matematika yang sangat memudahkan siswa dalam mengimplementasikan pengetahuan yang telah
diperoleh sebelumnya (melalui penjelasan guru, video, ppt, brain gym). Media ini dinilai baik karena
membantu siswa dalam menentukan titik koordinat yang tepat sebagaimana tujuan yang ingin dicapai.
Penerapan media Geogebra ini juga dapat mengupayakan konsentrasi belajar dikarenakan
masing-masing siswa berfokus mengerjakan pada perangkat masing-masing (indikator pertama),
sehingga siswa mengikuti instruksi guru dengan baik (indikator kedua), merespons pertanyaan guru
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(indikator ketiga), bertanya ketika guru berkeliling kelas dan terlihat bahwa sebagian besar
mengesampingkan hal-hal yang tidak berkaitan dengan pelajaran (indikator keempat). Meskipun masih
terlihat adanya perilaku minor yang terjadi, namun ruang kelas tetap terlihat kondusif.

Selanjutnya, pada tanggal 28 Agustus 2023 guru menggunakan Quizziz dan Mentimeter untuk
mempelajari materi relasi. Pada penerapan media pembelajaran digital ini, siswa terlihat menunjukkan
respons yang antusias dan berinisiatif menjawab pertanyaan guru, bahkan menyampaikan
pendapatnya melalui Mentimeter (indikator ketiga) dan mengerjakan soal di papan tulis. Jika
dibandingkan dengan media lain, Quizziz dapat dikatakan sebagai media belajar favorit siswa
dikarenakan antusiasme yang ditunjukkan oleh siswa, bahkan ketika guru masih mempersiapkannya
siswa berbondong-bondong bertanya mengenai code Quizziz yang akan digunakan. Siswa juga terlihat
mengikuti setiap instruksi guru dengan sangat baik dan kelas menjadi tenang agar kode Quizziz dapat
dibacakan oleh guru (indikator kedua). Kemudian, pada saat pengerjaan siswa terlihat berfokus
mengerjakannya dengan berbagai ekspresi ada yang senang, ada yang terlihat kecewa ketika soal
yang dikerjakan salah dan sebagainya (indikator pertama). Setelah itu, ketika Quizziz berakhir terlihat
bahwa kelas terlihat begitu riuh dengan perbincangan-perbincangan mengenai hasil Quizziz antar
siswa sehingga harus ditegur beberapa kali oleh guru (indikator keempat).

Terakhir, pada tanggal 31 Agustus 2023, peneliti menggunakan Strawpoll yang merupakan fitur
poling yang dipilih berdasarkan karakter siswa yang terus menerus berbondong-bondong ingin
menjawab pertanyaan guru pada pertemuan sebelumnya. Penggunaannya digunakan untuk membantu
siswa berkonsentrasi dalam menjawab pertanyaan terkait materi fungsi yang sedang dipelajari. Adapun
penggunaannya terlihat inovatif, tetapi pada penerapannya menyebabkan banyak waktu terbuang
karena kesalahan teknis. Oleh karena itu, apabila media ini digunakan, maka harus dipersiapkan
dengan lebih matang dan melalui uji coba agar tidak terjadi kesalahan seperti yang dialami peneliti.
Media lain yang digunakan pada hari itu juga ialah padlet yang ditujukkan untuk mengetahui insight
siswa mengenai apa yang dipelajari. Akan tetapi karena keterbatasan waktu media ini tidak berjalan
dengan baik, sehingga guru hanya meminta 2-3 siswa untuk menyampaikan insight mewakili
siswa-siswa lain di kelas. Berdasarkan yang telah dijabarkan dapat terlihat bahwa pada dasarnya
penerapan media digital bervariasi dalam pelajaran matematika untuk siswa kelas 8C memiliki hasil
yang lebih baik dibanding sebelumnya, meskipun masih ada beberapa perilaku minor yang terjadi
tetapi dengan teguran dari guru, perilaku tersebut dapat teratasi. Perilaku minor ini wajar terjadi
sebagaimana yang diperoleh juga dari hasil penelitian Yulia & Navia (2017) bahwa tidak mudah
membuat siswa berkonsentrasi penuh ketika pembelajaran yang dilakukan, sehingga masih ada
perilaku-perilaku minor yang terjadi di dalamnya.

Pendapat tersebut bukan tanpa alasan karena siswa bukanlah robot yang dapat diatur
sedemikian rupa sehingga menjadi konsentrasi penuh, melainkan siswa memiliki kebebasan sehingga
memiliki kemampuan untuk dapat menentukan dan mengarahkan dirinya sendiri berdasarkan pilihan
yang dibuatnya (Erickson, 2004). Akan tetapi, sebagai seorang guru kita menyadari bahwa kebebasan
ini memang-lah hak yang dimiliki setiap orang, tetapi sebagaimana kebebasan tersebut bukanlah
digunakan semena-mena tetapi secara bertanggung jawab. Dengan demikian, penerapan media digital
yang bervariasi memang dapat membantu mengupayakan konsentrasi belajar matematika siswa, tetapi
dapat memperoleh hasil yang berbeda tergantung media digital yang digunakan. Penerapan media
pembelajaran ini juga harus didukung oleh peran guru dalam mempengaruhi cara bertindak siswa di
kelas, sehingga siswa dapat berespon dengan benar dan dapat berkonsentrasi dalam pembelajaran
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yang merupakan wujud kemauan siswa untuk dapat memaksimalkan kemampuan kognitif dan
keterampilan yang Tuhan berikan.

Selanjutnya, jika dilihat dari beberapa media digital yang digunakan, maka GeoGebra menjadi
salah satu media digital yang mampu mengupayakan konsentrasi siswa dalam belajar matematika
dengan baik. Hal ini dikarenakan perilaku minor terjadi setelah siswa selesai mengerjakan aktivitas di
GeoGebra (Tabel 2), sehingga siswa melakukan hal-hal di luar pembelajaran. Perilaku ini menunjukkan
bahwa apabila siswa diberikan banyak aktivitas di GeoGebra maka konsentrasi siswa akan tetap
terjaga. Di sisi lain, perilaku minor tersebut merupakan hal yang wajar terjadi dan dapat teratasi dengan
manajemen kelas atau peran guru dalam pengelolaan kelas (Erwinsyah, 2017). Untuk itu, media
pembelajaran digital GeoGebra dapat menjadi salah satu media yang digunakan guru untuk
pengoptimalan konsentrasi siswa dengan aktivitas yang dirancang, disertai instruksi guru untuk
mengatasi perilaku minor. Instruksi tersebut dapat berupa eksplorasi geogebra secara mandiri hingga
semua siswa menyelesaikan aktivitas geogebra yang dilakukannya. Meski demikian, media
pembelajaran GeoGebra ini hanya terbatas pada pembelajaran matematika yang berkaitan dengan
koordinat kartesius, grafik, persamaan garis lurus ataupun geometri sehingga untuk materi lain guru
dapat juga menggunakan media digital Quizziz yang dapat digunakan untuk semua materi
pembelajaran. Media Quizziz ini juga tergolong mampu mengupayakan konsentrasi belajar siswa
seperti yang telah dijabarkan, tetapi dapat memicu keributan apabila tidak disertai manajemen kelas
yang baik. Untuk itu, pemaksimalan penggunaan media digital ini harus diikuti oleh peran guru yang
menuntun dan membimbing dalam proses pembelajaran.

SIMPULAN

Berdasarkan pada hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa pada dasarnya, penggunaan media
digital yang bervariasi di kelas membantu mengupayakan konsentrasi siswa dalam mempelajari
matematika. Adapun PPT dan video pembelajaran membantu dalam penyampaian informasi atau
materi pembelajaran. Selanjutnya, media digital tambahan seperti Geogebra, Quizziz, Mentimeter dan
Worksheet digunakan untuk memaksimalkan pembelajaran dengan aktivitas-aktivitas yang membantu
mengupayakan konsentrasi belajar siswa dalam pembelajaran matematika di kelas. Hal ini dikarenakan
media digital yang dipilih ialah media yang telah melalui pengujian kriteria media yang baik yaitu media
yang sesuai kebutuhan dan karakteristik siswa, media yang sesuai tujuan pembelajaran, media yang
memuat butir-butir materi dan media yang mudah digunakan, sehingga terlihat adanya perubahan
signifikan ke arah yang lebih baik. Meskipun ada perilaku minor terjadi, tetapi dengan peran dan
pengelolaan kelas oleh guru yang menuntun dan membimbing siswa, perilaku minor tersebut dapat
diminimalkan.
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